
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Hubungan pelayanan antenatal dengan kematian perinatal di Kecamatan
Gabus Wetan dan Kecamatan Sliyeg, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat
tahun 1991-1992
Sutanto Priyo Hastono, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=81804&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Latar belakang. Angka kematian perinatal di Indonesia masih tinggi. Angka kematian perinatal pada tahun

1980 sebesar 46 per 1000 kelahiran dan pada tahun 1986 didapatkan angka kematian perinatal sebesar 40,5

per 1000 kelahiran. Salah satu faktor yang diduga mempunyai daya ungkit yang besar dalam menurunkan

kematian perinatal adalah pelayanan antenatal. Pelayanan antenatal yang baik akan dapat memelihara dan

meningkatkan kesehatan ibu selama hamil, sehingga dapat menyelesaikan kehamilannya dengan baik dan

melahirkan bayi yang sehat.

Tujuan. Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan antara pelayanan antenatal dengan kematian

perinatal.

Metode. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Studi Prospektif Keluarga Berencana dan Kesehatan

di Kecamatan Gabus Wetan dan Kecamatan Sliyeg, Kabupaten Indramayu. Jumlah sampel penelitian adalah

1284 ibu hamil anggota rumah tangga sampel studi KB-Kesehatan yang melahirkan bayi dari periode I Juni

1991 sampai dengan 30 Desember 1992 dan diamati minimal selama 3 bulan dari seluruh masa

kehamilannya. Pelayanan antenatal dilihat dari segi kualitasnya, yaitu melihat pelayanan antenatal selain

dari jumlah kunjungannya, juga memperhitungkan jenis pemeriksaan yang diterima selama masa kehamilan.

 

Hasil. Setelah dikontrol variabel kovariat penolong persalinan dan kondisi persalinan, risiko kejadian

kematian perinatal pada ibu hamil yang memperoleh kualitas pemeriksaan buruk 5 kali lebih tinggi

dibandingkan ibu hamil yang memperoleh kualitas pemeriksaan baik (OR=4,7, 95% CI:1,59-12,86,

p=0,0037). Nilai Atributable Risk sebesar 78,5 %, artinya bila semua ibu hamil memperoleh pemeriksaan

kehamilan dengan kualitas baik, maka akan menurunkan kejadian kematian perinatal sebesar 78,5 %.

Kesimpulan. Angka kematian perinatal pada penelitian ini adalah 40,5 per 1000 kelahiran. Kualitas

pemeriksaan kehamilan yang baik akan dapat mengurangi risiko kejadian kernatian perinatal. 
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